
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Pemeliharaan lembu yang dilakukan buruh perkebunan di Desa Pertapaan 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai dilakukan masih 

dengan sederhana dan bersifat tradisional tanpa pengetahuan yang baik 

mengenai pemeliharaan lembu, hanya dengan melepaskan lembu-lembu 

mereka di areal penggembalaan pada siang harinya, dan pada sore hari 

lembu-lembu dipulangkan ke kandang yang sebelumnya telah dibersihkan 

dan diberi makan tambahan lagi dan air untuk minumannya yang telah 

disediakan di bak makan. Pemeliharaannya bersifat semiintensif.  

2. Pemeliharaan lembu yang dilakukan buruh perkebunan di Desa Pertapaan 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai memberikan 

kontribusi yang cukup bagi pendapatan keluarga sebesar 6 - 65% per 

bulannya dari pendapatan pokok sebagai buruh perkebunan. Karena 

semakin tinggi kepemilikan lembu semakin besar kontribusinya terhadap 

pendapatan yang akan menambah pendapatan pendapatan keluarga buruh 

perkebunan tersebut.  

3. Dari hasil penjualan lembu, para buruh perkebunan dapat membeli 

berbagai keperluan yang mereka inginkan seperti membeli lembu lagi 



 

 

 

 

untuk terus mengembangkan pemeliharaan lembu-lembu mereka, membeli 

tanah/ lahan, membeli sepeda motor, biaya pendidikan, biaya tambahan 

untuk membangun rumah dan ada juga yang dapat membeli mobil dari 

hasil penjualan lembu tersebut. Alasan para responden lebih banyak 

memilih memelihara lembu karena perawatan dari pemeliharaan lembu 

tersebut tidaklah begitu sulit dan hasil penjualan satu ekor lembu yang 

cukup tinggi dibanding dengan hewan ternak lainnya, serta pemeliharaan 

lembu yang mereka lakukan sebagai tabungan ataupun simpanan untuk 

keperluan di masa yang akan dating baik itu untuk biaya pendidikan anak 

maupun biaya hidup di hari tua apabila mereka tidak memiliki pekerjaan 

pokok lagi.  

 

B.  Saran    

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dijelaskan, pada kesempatan ini 

penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan sebagai berikut: 

1. Kepala Desa dengan Pemerintah setempat hendaknya lebih 

memperhatikan dan mendukung usaha pemeliharaan lembu yang 

dilakukan penduduknya dengan memberikan bantuan berupa bimbingan 

dan penyuluhan mengenai perawatan pemeliharaan lembu yang baik, agar 

usaha pemeliharaan lembu di desa Pertapaan tersebut dapat dijadikan 

peluang bisnis yang lebih menguntungkan. 

 



 

 

 

 

2. Buruh perkebunan yang memelihara lembu haruslah memperhatikan 

keadaan lembu- lembu mereka dengan merawatnya dengan baik, karena 

kontribusi yang dihasilkan dari pemeliharaan lembu tersebut cukup besar 

bagi pendapatan keluarga mereka. 

3. Pemanfaatan limbah dari kotoran-kotoran lembu sebenarnya dapat 

dimanfaatkan, tetapi kuranngnya perhatian dan pengetahuan dari 

masyarakatnya jadi limbah kotoran lembu tersebut tidak dimanfaatkan 

dengan baik. Seharusnya masyarakatnya lebih peka terhadap hal tersebut 

agar dapat memberikan keuntungan juga bagi masyarakat.  

 

 

 


